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Saat ini, dunia sedang menghadapi triple krisis planet yaitu
perubahan iklim, polusi dan pencemaran, serta percepatan kehilangan
biodiversitas. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam agenda item 'Environment and
Sustainable Development’ menjelaskan upaya dalam menjaga
Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan. Indonesia
memprioritaskan waste management dengan memperkuat kapasitas dan
kapabilitas melalui peralihan pendekatan linier ke pendekatan sirkular
atau 3R (Reduce Reuse Recycle) pada tanggungjawab pelaku usaha
(Extended Producer Responsibility) menuju circular economy dengan
prinsip pengurangan melalui daur ulang atau pemulihan sumber dan
sumber daya (KLHK, 2023).

Peningkatan kesadaran kesejahteraan ekonomi bergantung pada
kemampuan lingkungan menyediakan Sumber Daya Alam dan
menyerap polusi. Kebijakan di bidang lingkungan hidup yang
berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi sangat diperlukan. Penilaian
ekonomi lingkungan melalui pendataan secara akurat dan periodik
dapat dijadikan sebagai dasar informasi nilai aset sumberdaya input
peternakan baik renewable maupun nonrenewable resources.
Implementasi ekonomi lingkungan diharapkan mampu mewujudkan
pertumbuhan ekonomi subsektor Peternakan yang berkelanjutan. Pada
pidato ini kami akan memaparkan mulai dari konsep green economy
dan pembangunan berkelanjutan; permasalahan peternakan dari sisi
ekonomi, lingkungan, dan sosial-budaya; penilaian ekonomi
lingkungan; dan implementasi ekonomi lingkungan untuk
meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi.

Bapak, Ibu dan tamu undangan yang berbahagia,

Green Economy Dan Pembangunan Berkelanjutan

Ekonomi hijau mencakup banyak konsep yang beragam dan
berhubungan dengan keberlanjutan. Beberapa teori dan konsep
pendekatan diantaranya adalah ekonomi lingkungan (environmental
economics), produksi bersih (cleaner production), hierarki limbah
(waste hierarchy), bioekonomi (bio-economy), ekologi industri
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(industrial ecology), ekonomi sirkular (circular economy), solusi
berbasis alam (nature based solutions), penilaian siklus hidup (life cycle
assessment), dan analisis biaya-manfaat (cost benefit analysis) (Loiseau
et al, (2016).

Tahun 1992 konsep pembangunan berkelanjutan diawali dari
Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup dan Pembangunan
(UNCED) diadakan di Rio de Janeiro pada tahun 1992 (KTT Bumi)
yang mengeluarkan deklarasi dan mengembangkan Agenda 21 dan
menyediakan rencana aksi global pembangunan berkelanjutan di masa
depan (Newton and Cantarello, 2014). Konsep pembangunan
berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan untuk memenuhi
kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang. Pada skala nasional, beberapa negara sedang
mengembangkan strategi, kebijakan, dan program ekonomi hijau.
Korea Selatan merupakan negara Asia yang mengawali ekonomi hijau
pada tahun 2009 dengan membuat rencana lima tahun untuk
menginvestasikan sekitar 2 persen Produk Domestik Bruto (PDB)
setiap tahunnya di bidang pertumbuhan ramah lingkungan dilanjutkan
Tiongkok (2011-2015) untuk sektor-sektor utama yang ramah
lingkungan yaitu energi dan teknologi terbarukan, sedangkan di Uni
Eropa konsep ekonomi hijau diintegrasikan ke dalam Resource
Efficiency Roadmap. Perkembangan lingkungan hidup di Indonesia
pada tahun 2012-2022 sesudah 50 tahun atau 5 dekade Conference
Stockholm, vyaitu life cycle assessment menjadi jelas bahwa arah
pembangunan lingkungan melalui upaya perbaikan kondisi lingkungan
dengan orientasi green economy dan pola investasi pemulihan
lingkungan melalui kerja sama pemerintah, badan usaha, dan
masyarakat.

Permasalahan lingkungan hidup disebabkan oleh pemanfaatan
Sumber Daya Alam yang tidak efisien melampaui daya dukungnya dan
rendahnya penilaian terhadap modal alam. Pertumbuhan ekonomi dan
pemanfaatan Sumber Daya Alam yang berkelanjutan dapat dicapai
secara bersamaan. Ekonomi hijau muncul sebagai kerangka kebijakan
penting menuju pembangunan berkelanjutan. Untuk ‘transformasi’
ekonomi hijau, pengukuran ekonomi lingkungan sangat penting karena
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kurangnya pendekatan penilaian yang ada, atau kurangnya data yang
tersedia (Dabbicco, 2021). Oleh karena itu perlu peningkatan
pengukuran transformasi ekonomi hijau, agar ekonomi hijau relevan
sesuai tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Georgeson et al,
2017).

Dalam bidang peternakan, konsep green economy mencakup
praktik berkelanjutan dengan pengurangan dampak lingkungan serta
pemanfaatan sumber daya hewani dengan mementingkan kesejahteraan
hewan, penerapan ekoefisiensi (disambung) sistem peternakan,
termasuk pemanfaatan limbah peternakan sebagai bahan baku energi
terbarukan. Integrasi antara praktik peternakan berkelanjutan dari sisi
ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan didukung oleh teknologi
menjadi tujuan green economy peternakan dalam memproduksi pangan
berkelanjutan dengan berprinsip pada kesejahteraan hewan.

Permasalahan peternakan dari sisi ekonomi, sosial-budaya , dan
lingkungan

Pembangunan nasional Indonesia saat ini tidak hanya berfokus
pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi, namun juga mengacu pada
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Prinsip kelestarian lingkungan mendapat perhatian besar dalam
diskusi mengenai keberlanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang positif
terwujud dari pemanfaatan Sumber Daya Alam secara optimal
termasuk mencegah eksploitasi pemanfaatan sumberdaya secara
berlebihan (Doyle & Perez-Alaniz, 2017). Pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan merupakan satu kesatuan karena meningkatnya eko-
efisiensi yang disebabkan oleh kemajuan teknologi, penyediaan
layanan sarana prasarana , dan penerapan ekonomi sirkular (Vita et al.,
2019). Aspek sosial-budaya dan lingkungan juga harus
dipertimbangkan dalam pemanfaatan sumber daya terbarukan secara
berkelanjutan (Cambero & Sowlati, 2014).

Investasi subsektor Peternakan merupakan salah satu solusi
untuk mendorong produksi dan produktivitas hasil pertanian dimana
dapat mendatangkan multiplier efek bagi peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Ketersediaan Sumber Daya Alam dan tenaga kerja yang
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besar, serta prediksi permintaan produk pertanian yang terus meningkat
seiring dengan meningkatnya populasi penduduk menjadi beberapa
indikator yang menjadikan investasi di sektor pertanian cukup
menjanjikan. Di sisi lain beberapa hambatan investasi di sektor
pertanian antara lain meliputi masalah pengelolaan lahan, kelemahan
kelembagaan, serta kualitas tenaga kerja yang rendah.

Faktor pembatas peluang ekonomi menuju produksi dan
produktivitas usaha peternakan yang berkelanjutan pada negara
berkembang adalah penguasaan lahan dan akses kredit rendah (Myeni
et al, 2019), peternak skala rakyat/family farm dengan lahan terbatas
kurang dari 2 ha (Lowder et al, 2016), model bisnis inovatif menuju
komersialisasi produksi dan penggunaan serta layanan teknologi belum
dikembangkan secara optimal (Kebeb, 2018).

Kelembagaan peternak belum dijalankan secara tertib dan benar
merupakan masalah sosial yang perlu dipikirkan bersama.
Kelembagaan berperan penting dalam keputusan mengadopsi teknologi
(Dhraief et al, 2019). Banyak terbentuk kelompok ternak baru karena
adanya bantuan dari pemerintah maupun swasta tetapi tidak
berkelanjutan karena tidak dilakukan monitoring dan evaluasi secara
periodik (Wanyoike and Baker, 2013). Berdasarkan analisis spasial
pola keruangan atau persebaran ternak, pola mengelompok (clustered)
biasanya banyak terbentuk kelompok ternak yang didukung oleh
ketersediaan pakan hijauan sehingga berpeluang sebagai daerah sentra
produksi, sedang pola acak (random) dan menyebar (dispersed)
biasanya adalah usaha individu baik skala rakyat maupun industri dan
terbentuk kelompok ternak karena mendapatkan bantuan penguatan
modal (Kusumastuti dan Susilo, 2014).

Permasalahan dari sisi lingkungan yaitu pemanfaatan by
product limbah kurang dipertimbangkan dalam perhitungan
pendapatan. Peternak masih mengandalkan pendapatan dari produk
primer. Demikian pula halnya pada proses pemeliharaan dan produksi,
kebanyakan usaha peternakan baik skala keluarga maupun industri
kurang memperhatikan efisiensi dalam penggunaan sumberdaya baik
air, lahan hijauan, pakan sehingga terjadi inefisiensi yang menimbulkan
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kerugian ekonomi (Gadanakis et al, 2015; Kusumastuti et al, 2017
Yerseitova et al, 2018; Ojo et al, 2020)

Bapak,Ibu dan Tamu undangan yang saya hormati,

Penilaian ekonomi lingkungan

Natural Resources Accounting (NRA) adalah akuntansi
lingkungan yang berhubungan dengan Total Economic Value (TEV)
melalui valuasi sumberdaya baik yang bersifat renewable (dapat
diperbarui) maupun unrenewable resources (tidak dapat diperbarui).
Akuntansi  lingkungan berperan penting dalam pemanfaatan
berkelanjutan dan konservasi SDA (Akerman and Peltoya, 2012).
Berdasar bibliometrics review sejak tahun 2021 penelitian tentang
akuntansi lingkungan dengan topik pengambilan keputusan dalam
pemanfaatan SDA untuk kebijakan berwawasan lingkungan
berkembang pesat (Zhong et al, 2016). Neraca ekonomi lingkungan
melalui penilaian sumber daya ternak sangat diperlukan. Penelitian
tentang nilai ekonomi lingkungan usaha peternakan yang disusun
berdasarkan metodologi Sistem Akuntansi Lingkungan-Ekonomi
(System of Environmental Economic Accounting) atau SEEA Central
Framework 2012 belum banyak dilakukan. Sistem ini telah diadopsi
sebagai alat dasar untuk menilai indikator-indikator yang
mencerminkan hubungan sebab akibat antara perekonomian dan
lingkungan untuk menilai perubahan dampak lingkungan. Sistem
Akuntansi Lingkungan-Ekonomi mengintegrasikan informasi dari
berbagai sumber dan khususnya statistik lingkungan dan informasi
ekonomi yang terdapat dalam Sistem Neraca Nasional (Vardon et al,
2018; Cavalleti et al, 2022).

Investasi subsektor Peternakan ditunjukkan dari besarnya nilai
Gross Domestik Bruto (GDB). Perhitungan GDB sendiri masih terbatas
pada ketersediaan data meliputi populasi, produksi, ekspor, impor,
harga dan data penunjang lain. Oleh karena itu diperlukan neraca aset
fisik untuk sumber daya ternak maupun sumber daya energi dari
pemanfaatan limbah sehingga dapat menjelaskan kuantitas stok sumber
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daya untuk mengukur potensi besar aset sumber daya beserta
perubahannya dari waktu ke waktu.

Pengukuran Nilai Ekonomi Total

Nilai ekonomi total atau Total Economic Value (TEV) bidang
peternakan menggambarkan aset sumberdaya komoditas peternakan
dan daya dukungnya dalam lingkup region atau wilayah (Schrobback et
al., 2023). Pentingnya pengukuran TEV karena nilai ekonomi suatu
produk selalu berubah tergantung tata kelola, investasi, dan dinamika
pasar sehingga TEV dapat digunakan untuk memprediksi pengambilan
keputusan sistem pangan masa depan (Schrobback et al, 2023; Zander
et al, 2013; Kakuru et al, 2013).

Nilai ekonomi total suatu sumberdaya merupakan gabungan
dari nilai penggunaan aktual atau Use Value (UV) dan non penggunaan
atau Non Use Value (NUV). Use Value dibagi menjadi nilai
penggunaan langsung atau Direct Use Value (DUV) , nilai penggunaan
tidak langsung atau Indirect Use Value (IUV), dan nilai pilihan atau
Option Value (OV). Non Use Value terdiri dari nilai keberadaan atau
Existence Value (EV) dan nilai hibah pahala atau Bequest Value (BV)
(Baptiste et al, 2015; Nyariki, and Amwata, 2019).

Direct Use Value usaha ternak terdiri dari tangible benefit dan
intangible benefit. Tangible benefit berasal dari nilai ternak hidup,
primary product ternak yaitu susu, daging, telur dan olahannya,
secondary product seperti kotoran, kulit, jasa ternak untuk mengolah
lahan, sewa pejantan (pemacek), nilai ekonomi tanaman sebagai pakan
serta integrasi tanaman-ternak. Tangible benefit dapat meningkatkan
penerimaan bersih peternak dengan dukungan investasi, kredit, pasar,
mekanisme harga dan teknologi (Dovie et al, 2006). Salah satu
penelitian tentang pemanfaatan kotoran menjadi pupuk kompos dan
pupuk cair dengan sentuhan teknologi fermentasi, sertifikasi produk
serta labelisasi mampu meningkatkan harga jual dan memperluas
jangkauan pasar (Kusumastuti et al, 2022). Intangible benefit yaitu
manfaat ternak sebagai aset (tabungan) dan manfaat ternak sebagai
asuransi (Adams et al, 2021). Tangible cost meliputi biaya untuk
pembelian ternak, sewa lahan, serta biaya pemeliharaan dan kesehatan
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ternak. Intangible cost yaitu modal sosial dan biaya yang berhubungan
dengan tradisi (Kaumbata et al, 2020). Contoh tradisi yang dilakukan
kelompok ternak sapi yang menjalankan sistem pertanian terpadu
tanaman-ternak yaitu upacara ritual kelahiran ternak sapi jantan atau
betina berupa hantaran selamatan (brokohan: Jawa) sebagai wujud rasa
syukur dan upacara selamatan setiap panen padi untuk menghormati
Dewi Sri sebagai lambang kemakmuran.

Indirect Use Value (IUV) merupakan nilai yang secara tidak
langsung dirasakan manfaatnya bagi masyarakat misalnya jasa
lingkungan yang dihasilkan tanaman dan ternak berupa budaya,
peluang lapangan kerja dan efek multiplier sub sektor Peternakan untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah (Kulshreshtha et al, 2012;
Wang et al, 2023). Ternak sebagai ajang promosi daerah dapat kita lihat
antara lain pada budaya parade gerobak sapi hias , karapan sapi Madura,
dan kontest ternak yang berdampak secara tidak langsung pada
perekonomian daerah. Berdasar Statistik Perusahaan susu tahun 2022
menunjukkan hasil penyediaan lapangan kerja pada industri persusuan
di Pulau Jawa yang berasal dari usaha budidaya ternak, 22 perusahaan
yang bergerak dalam bidang peternakan, serta 785 pengumpul susu sapi
menghasilkan nilai ekonomi penyerapan tenaga kerja sebesar Rp
59.134 juta/tahun (Kusumastuti et al, 2024a).

Option Value (OV) adalah nilai yang menunjukkan kesediaan
seseorang secara individu untuk membayar perbaikan sumberdaya bagi
penggunaan di masa depan. Bentuk apresiasi peternak terhadap
perbaikan kualitas lingkungan berupa biaya sosial internal meliputi
perbaikan kandang, pengelolaan kotoran dan kesehatan ternak serta
biaya sosial eksternal berupa biaya untuk menekan pencemaran
lingkungan karena kontaminasi, perusakan dan kepunahan satwa dan
tanaman, erosi, dan emisi karbon (Kusumastuti, 2008; He, 2020 ; Pretty
et al, 2000)

Bequest Value/Natural Heritage/Cultural Heritage adalah nilai
warisan alam atau warisan budaya untuk pelestarian lingkungan alam
atau lingkungan bersejarah yang bermanfaat bagi masyarakat di masa
depan. Contoh pengukuran nilai warisan yaitu keberadaan sate Klatak
di Kabupaten Bantul yang ditetapkan sebagai Intangible Cultural
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Heritage of Indonesia pada tahun 2019 oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Dewi et al, 2022). Di sisi lain, Bequest Value juga
mengukur kebijakan perlindungan kesejahteraan hewan yang
mengandung tradisi (Martinet, 2020) seperti adu kerbau di Toraja
(Tedong silage) dan sabung jago di Bali (tajen).

Nilai keberadaan atau Existence Value (EV) adalah kepedulian
seseorang akan keberadaan suatu Sumber Daya Alam atau makhluk
hidup lainnya (Kontogianni et al, 2012). Nilai ekonomi keberadaan
Sapi Peranakan Ongole (PO) sebagai plasma nutfah asli berdasar
Keputusan Menteri Pertanian No. 2841/Kpts/LB.430/8/2012 tentang
penetapan rumpun sapi PO berupa kemauan membayar untuk
pembelian induk, pengolahan limbah dan keikutsertaan dalam asuransi
ternak (Ernanto dkk, 2019).

Bapak, Ibu dan Tamu undangan yang saya hormati

Implementasi Pengukuran Ekonomi Lingkungan

Program untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tentang ekonomi lingkungan sudah dicanangkan pemerintah. Beberapa
program diantaranya Yyaitu Pendidikan untuk Pengembangan
Berkelanjutan (Education for Sustainable Development), program
kampung iklim (Proklim) dan Kemitraan Pendidikan Hijau (Greening
Education Partnership) dengan 4 pilar yaitu sekolah hijau (Adiwiyata),
kurikulum hijau (materi lingkungan dalam kurikulum), pelatihan hijau
pada guru dan pemangku kebijakan serta komunitas hijau (keterlibatan
masyarakat tentang pembelajaran lingkungan melalui pendidikan non
formal). Masih rendahnya tingkat pendidikan dan teknologi peternak,
kurangnya kelembagaan di kelompok ternak serta kurangnya kesadaran
pelaku usaha peternakan dalam pengelolaan lingkungan merupakan
kendala dalam implementasi ekonomi lingkungan bidang peternakan.

Pemikiran cara membangun mindset pentingnya green economy
dalam pemanfaatan input sumberdaya dan hasil sampingannya
sebaiknya dimulai dari kelompok ternak. Hal ini karena sebagian besar
peternakan di Indonesia adalah family farm. Terbentuknya kelompok
ternak yang solid dan saling percaya antar anggota didukung sarana
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prasarana dan teknologi berpeluang untuk membangun koperasi
peternak dan Terminal Agribisnis peternakan yang diharapkan dapat
menjadi wadah sumber informasi, informasi pasar dan sentra produksi
ternak sehingga mendatangkan value added dan pendapatan peternak
(Kusumastuti dkk, 2017). Introduksi teknologi produk maupun by
product yang bernilai jual dapat dilaksanakan melalui modal sosial
yaitu koordinasi hubungan sosial untuk berpartisipasi pada kelompok
ternak berdasar norma, kepercayaan dan jaringan sosial sehingga
berdampak pada peningkatan pendapatan peternak (Kusumastuti dkk,
2022).

Langkah lain melalui pembenahan kebijakan pada kelompok
ternak atau SOP (Standar Operasional Prosedur) pada perusahaan
peternakan termasuk didalamnya tentang penyediaan anggaran
pengelolaan lingkungan hidup dan administrasi keuangan yang
dihasilkan baik untuk kegiatan produksi dan pengolahan limbah yang
bernilai jual. Peningkatan pengetahuan tentang edukasi pengelolaan
lingkungan dan pemanfaatan teknologi yang berkelanjutan perlu
dukungan baik dari Institusi Pendidikan maupun Dinas yang dilakukan
secara periodik dan terjadwal.

Selama ini implementasi peningkatan apresiasi lingkungan
diwujudkan dalam tanggungjawab moral dalam membantu mengatasi
masalah lingkungan dan menjaga aset sumberdaya supaya dapat
dimanfaatkan antar generasi. Setiap kegiatan ekonomi akan
mengakibatkan eksternalitas yaitu kegiatan yang menimbulkan dampak
pada kegiatan lain tanpa melalui mekanisme pasar. Oleh karena itu
perlu dilakukan “internalizing external costs” yaitu memperhitungkan
biaya lingkungan atau nilai kerugian yang diderita oleh pihak lain
sebagai salah satu komponen biaya produksi (Ding et al, 2014).
Apresiasi terhadap lingkungan dapat diukur dari seberapa besar
intangible cost yang ditunjukkan dengan kemauan membayar atau
Willingness To Pay (WTP). Nilai WTP meningkat seiring dengan skala
usaha, komoditas ternak yang sensitif atau rentan menimbulkan konflik
akibat pencemaran udara, air yang dihasilkan dari aktivitas usaha
peternakan (Kusumastuti, 2001) dan Ability to Pay (ATP). ATP vyaitu
batas maksimum pendapatan seseorang yang dialokasikan untuk
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membayar jasa atau kemampuan peternak dalam membayar
kompensasi kepada masyarakat dan lingkungan (Octariana dkk, 2016;
Heriyanto dkk, 2020, dan Chrismasto et al.,, 2020). Lokasi
pemeliharaan dan pengetahuan tentang animal welfare berpengaruh
terhadap kerugian ekonomi dan keberlanjutan jika terjadi kepunahan
ternak yang berakibat kematian (Losada et al., 2020). Tingginya tingkat
kepunahan ternak karena dipelihara secara ekstensif di lahan Tempat
Pembuangan Sampah (TPS) Bantul menyebabkan kerugian ekonomi
(Kusumastuti et al., 2023). Kepunahan ternak di lokasi TPS sebagian
besar disebabkan oleh kecelakaan karena alat berat, induk kelelahan
karena dikejar beberapa pejantan hingga mati, kualitas pakan tidak
terpenuhi, sulitnya akses air, peningkatan stres pada ternak (Thornton
et al., 2022), peningkatan paparan penyakit, dan peningkatan
pertarungan antar ternak (Temple & Manteca, 2020). Kepunahan juga
terjadi karena wabah penyakit. Kasus endemi Penyakit Mulut dan Kuku
yang melanda Indonesia khususnya di Jawa Timur menunjukkan
kerugian ekonomi sebesar Rp USD 2.519/peternak untuk sapi perah dan
USD 2.758/peternak untuk sapi potong karena kurangnya pengelolaan
lingkungan hidup disamping keterbatasan fasilitas, anggaran, dan
kondisi mobilitas ternak (Kusumastuti et al., 2024b)

Belum adanya pajak lingkungan yang diterapkan untuk usaha
ternak menyebabkan pentingnya pengukuran WTP sebagai bentuk
tanggungjawab sosial bagi peternak untuk menjaga perbaikan
lingkungan. Christallago et al., (2020), melaporkan dalam Undang-
Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UUPPLH). UU PPLH merupakan penegakan
hukum lingkungan hidup yang bersifat preventif dan represif. Upaya
preventif adalah segala cara untuk mencegah terjadinya sesuatu yang
buruk yaitu mengolah limbah peternakan, membersihkan kandang,
sanitasi ternak, serta penanaman tumbuhan di sekitar lingkungan
peternakan, sedang upaya represif adalah cara untuk memperbaiki
keadaan menjadi baik kembali berupa pemberian kompensasi kepada
masyarakat dan lingkungan sekitar peternakan melalui social external
cost bagi peternak rakyat dan Corporate Social Responsibility pada
Perusahaan peternakan/industri.
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Penutup

Pengukuran nilai ekonomi dengan memasukkan penilaian
internalisasi aspek lingkungan dalam penentuan pendapatan bersih (net
social benefit) harus diperhitungkan. Hal ini karena bermanfaat bagi
pemerintah sebagai bahan pertimbangan untuk perumusan kebijakan
dan evaluasi yang berhubungan dengan penilaian ekonomi lingkungan
dan pengembangan wilayah usaha berdasar potensi sumberdaya lokal.
Implementasi ekonomi lingkungan ditinjau dari nilai ekonomi total dan
tanggungjawab sosial yang merupakan wujud apresiasi terhadap
lingkungan dapat diterapkan mulai dari pelaku usaha baik peternak
sampai industri peternakan untuk meningkatkan pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi. Mari kita jemput tambang emas potensi
peternakan beserta daya dukungnya dengan implementasi green
economy.
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